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ABSTRAKSI

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai provinsi dengan angka
harapan hidup tertinggi di Indonesia, tentunya tidak bisa menghindari
adanya  penuaan  penduduk.  Terjadinya  penuaan  penduduk
mengindikasikan bahwa populasi lansia di wilayah tersebut sangat tinggi.
Paling tinggi jika dibandingkan dengan provinsi lainnya. Di DIY masih
banyak ditemui lansia-lansia bekerja baik itu di wilayah pedesaan dan
perkotaan. Banyak yang harus bekerja untuk menafkahi keluarga, atau
hanya sekadar untuk mengisi waktu di hari tua.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali tentang
kondisi sosial para angkatan kerja lansia di DIY, berbasis pada data
mentah Keadaan Angkatan Kerja Daerah Istimewa Yogyakarta, Agustus
2016. Hal disoroti atau kondisi sosial yang dibahas dalam penelitian ini
terkait dengan pendidikan tertinggi yang ditamatkan para lansia, kegiatan
seminggu yang lalu, lapangan pekerjaan utama, status pekerjaan utama
dan jam kerja dalam seminggu. Metode yang digunakan adalah analisis
deskriptif dari data mentah Sakernas DIY 2016.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diantaranya adalah a)
rata-rata pendidikan lansia di Yogyakarta masih rendah ; b) mayoritas
penduduk lansia bekerja dalam kurun waktu seminggu yang lalu; c) sektor
pertanian merupakan sektor tertinggi yang menyerap tenaga kerja lansia;
d) mayoritas lansia laki-laki bekerja di sektor formal dan lansia perempuan
di sektor informal; e) Jumlah jam kerja lansia dalam seminggu mayotitas
masih dibawah jam kerja penuh.
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Abstract

Special Region of Yogyakarta as the province with the highest life
expectancy in Indonesia, certainly can not avoid the aging of the population.
Aging population means that the elderly population in the region is very high.
Highest when compared with other provinces. In DIY there are still many elderly-
working both in rural and urban areas. Many have to work to support the family,
or just to fill the time in the old days.

In this study, the researcher sought to explore the social conditions of
elderly workforce in DIY, based on raw data on the Situation of the Special
Region of Yogyakarta, August 2016. It highlighted or the social conditions
discussed in this study related to the highest education that the elderly rescued ,
activities a week ago, main employment, main job status and working hours of the
week. The method used is descriptive analysis of raw data of Sakernas DIY 2016.

The results obtained from this study include a) the average of elderly
education in Yogyakarta is still low; b) the majority of elderly people work within
the past week; c) the agricultural sector is the highest sector that absorbs the
elderly workforce; d) the majority of male elders work in the formal sector and
the elderly women in the informal sector; e) the majority of the working hours of
the elderly within a week are still under full working hours.
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